
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

334 
 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Pada Materi Aljabar dengan 

Memanfaatkan Artificial Intelligence 

Fajar Nuha Zamroni1,Tatag Yuli Eko Siswono2 
1,2Universitas Negeri Surabaya 

1fajar.22147@mhs.unesa.ac.id, 2tatagsiswono@unesa.ac.id 

 

ABSTRACT 

Problem-solving ability is an important skill that students need to develop in 
mathematics learning; however, this ability is still relatively low, especially in the 
topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SLETV). The development 
of Artificial Intelligence, particularly ChatGPT, provides opportunities to support 
students’ mathematical problem-solving processes. This study aimed to describe 
junior high school students’ mathematical problem-solving abilities in algebra by 
utilizing Artificial Intelligence based on high, moderate, and low mathematical ability 
levels. This study employed a qualitative descriptive approach with a case study 
design. The research subjects consisted of three seventh-grade students at a junior 
high school in Surabaya selected based on the results of a mathematics ability test 
and an AI usage questionnaire. Data were collected through mathematical problem-
solving tests completed with and without utilizing ChatGPT, as well as interviews. 
Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing based on Schoenfeld’s problem-solving stages, namely reading 
and analysis, exploration, planning, implementation, and verification and checking. 
The findings showed that students with high mathematical ability utilized ChatGPT 
as a reference to obtain problem-solving strategies while still relying on their own 
understanding during the solving and verification processes. Students with 
moderate mathematical ability utilized ChatGPT as guidance in determining solution 
steps, whereas students with low mathematical ability utilized ChatGPT to obtain 
solution procedures used to solve the problems. The findings indicate that the role 
of ChatGPT differs across students’ mathematical ability levels. 
 
Keywords: Mathematical Problem-Solving Ability, Artificial Intelligence, ChatGPT, 
Schoenfeld, Algebra. 
 

ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan penting yang perlu 
dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, namun kemampuan tersebut masih 
tergolong rendah, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). Perkembangan Artificial Intelligence, khususnya ChatGPT, memberikan 
peluang untuk mendukung proses kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
siswa SMP pada materi aljabar dengan memanfaatkan Artificial Intelligence 
berdasarkan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
penelitian terdiri atas tiga siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Surabaya yang dipilih 
berdasarkan hasil tes kemampuan matematika dan angket penggunaan AI. Data 
diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah yang dikerjakan dengan 
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memanfaatkan ChatGPT dan tanpa memanfaatkan ChatGPT serta wawancara. 
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan tahapan pemecahan masalah Schoenfeld, yaitu membaca 
dan memahami, eksplorasi, merencanakan, implementasi, serta verifikasi dan 
penyelesaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan 
matematika tinggi memanfaatkan ChatGPT sebagai referensi untuk memperoleh 
strategi penyelesaian, namun tetap menggunakan pemahaman yang dimiliki dalam 
proses penyelesaian dan verifikasi jawaban. Siswa berkemampuan matematika 
sedang memanfaatkan ChatGPT sebagai acuan dalam menentukan langkah 
penyelesaian, sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah 
memanfaatkan ChatGPT untuk memperoleh langkah penyelesaian yang digunakan 
dalam menyelesaikan masalah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran 
ChatGPT berbeda pada setiap tingkat kemampuan matematika siswa. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Artificial Intelligence, ChatGPT, 
Schoenfeld, Aljabar. 
 

A. Pendahuluan  

Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu 

kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Hal 

tersebut dikarenakan kemampuan 

ini sangat esensial dan krusial bagi 

siswa, tidak hanya dalam ranah 

akademis tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari (Siregar & 

Siregar, 2024).  

Meskipun kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

sangat penting, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa saat ini masih tergolong 

rendah dan belum sesuai harapan 

(Sumarni et al., 2025). Pada 

penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

strategi penyelesaian, 

menginterpretasikan hasil, serta 

melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap jawaban yang diperoleh. 

Temuan ini sejalan dengan 

laporan PISA 2022 menunjukkan 

skor matematika siswa Indonesia 

berada secara signifikan di bawah 

rata-rata negara OECD (OECD, 

2023). Laporan Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) 2022 yang dirilis oleh 

OECD menunjukkan bahwa skor 

rata-rata matematika siswa 

Indonesia adalah 366, berada 

secara signifikan di bawah rata-

rata negara OECD sebesar 472 

poin (OECD, 2023). Fakta ini ini 
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mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara tujuan 

kurikulum dengan hasil belajar 

yang dicapai siswa.  

Disebutkan oleh Sopiyah & 

Jatisunda (2025), bahwa salah 

satu materi yang memiliki potensi 

besar dalam melatih kemampuan 

pemecahan masalah adalah 

Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Menurut 

Helmiati, Sopamena, & Lasaiba, 

2013 (dalam Azmi et al., 2025), 

SPLDV seringkali menyajikan soal 

berbentuk cerita yang dikaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Sehingga kondisi tersebut dapat 

dikembangkan menjadi masalah 

berbasis kontekstual. Namun, 

pada praktiknya aljabar sering kali 

menjadi tantangan bagi siswa. Hal 

ini dikarenakan, aljabar bersifat 

abstrak menyebabkan siswa 

serinig mengalami kesulitan 

terutama pada tahap pemodelan 

matematika dan penerapan 

strategi penyelesaian.  

Pada penelitian Warmi (2024) 

juga ditunjukkan bahwa hampir 

seluruh siswa memiliki 

kemampuan yang rendah dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika pada materi SPLDV. 

Namun, dijelaskan pada penelitian 

Harahap et al. (2025) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi SPLDV 

bervariasi sesuai tingkat 

kemampuan masing-masing, 

siswa yang berkemampuan tinggi 

mampu mengikuti seluruh tahapan 

polya dengan baik, siswa 

berkemampuan sedang 

mengalami kesalahan dalam 

menyusun model matematika, 

sedangkan siswa berkemampuan 

rendah tidak mampu 

menyelesaikan soal karena belum 

memahami konsep SPLDV. 

Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya kajian yang mampu 

menggambarkan proses 

pemecahan masalah berdasarkan 

perbedaan tingkat kemampuan 

siswa 

Di tengah tantangan 

pembelajaran tersebut, 

perkembangan pesat teknologi 

telah membuka peluang baru 

dalam dunia pendidikan. Inovasi 

teknologi, khususnya Artifcial 

Intelligence, telah menunjukkan 

potensi transformatifnya dalam 

berbagai sektor, termasuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Potensi AI dalam pembelajaran 
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matematika, khususnya aljabar, 

sangatlah menjanjikan. AI 

memungkinkan siswa memperoleh 

bantuan melalui umpan balik 

instan, alternatif stratgi 

penyelesaian, serta dukungan 

dalam memahami konsep.   

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

AI dapat mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Namun demikian, 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP pada materi 

aljabar dengan memanfaatkan AI 

masih terbatas, terutama yang 

dianalisis menggunakan indikator 

pemecahan masalah menurut 

Schoenfeld. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMP pada materi SPLDV 

dengan memanfaatkan AI 

berdasarkan tingkat kemampuan 

matematika menggunakan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah menurut Schoenfeld yang 

meliputi membaca dan 

memahami, eksplorasi, 

merencanakan, implementasi, 

serta verifikasi dan penyelesaian 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih untuk mendeskripsikan 

secara mendalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP 

pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dengan memanfaatkan Artificial 

Intelligence  berdasarkan tingkat 

kemampuan matematika siswa.  

Subjek penelitian merupakan 

siswa kelas VIII MTsN 1 Surabaya 

yang telah memperoleh materi 

SPLDV dan mampu 

mengoperasikan ChatGPT. 

Pemilihan subjek dilakukan melalui 

Teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan hasil angket 

penggunaan AI dan tes 

kemampuan matematika. Dari 

proses tersebut dipilih tiga subjek 

yang mewakili kategori 

kemampuan matematika tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Instrumen penelitian terdiri 

atas instrument utama dan 

instrument pendukung. Instrumen 

utama adalah peneliti, sedangkan 

instrument pendukung meliputi 

angket penggunaan Artificial 

Intelligence, tes kemampuan 
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matematika, tes kemampuan 

pemecahan masalah, dan 

pedoman wawancara. Angket 

penggunaan AI digunakan untuk 

mengidentifikasi intensitas 

penggunaan teknologi oleh peserta 

didik. Tes kemampuan matematika 

digunakan untuk mengelompokkan 

siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan matematika dengan 

kategori tinggi (80–100), sedang 

(65–79), dan rendah (<65). 

Selanjutnya, tes kemampuan 

pemecahan masalah disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah menurut 

Schoenfeld (1992) yaitu membaca 

dan memahami, eksplorasi, 

merencanakan, implementasi, 

serta verifikasi dan penyelesaian. 

Pengumpulan data dilakukan 

mulai dari pemberian angket 

penggunaan AI dan mengerjakan 

tes kemampuan matematika. 

Selanjutnya subjek diberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah 

(TKPM 1) dengan memanfaatkan 

ChatGPT lalu dilakukan 

wawancara untuk mengeksplorasi 

proses berpikir siswa saat 

menggunakan AI. Kemudian subjek 

mengerjakan tes kemampuan 

pemecahan masalah (TKPM 2) 

tanpa memanfaatkan AI dan 

dilanjutkan wawancara untuk 

memperoleh informasi mengenai 

strategi pemecahan masalah yang 

digunakan.  

Data dianalisis secara 

kualitatif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil tes dan 

wawancara dianalisis berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah menurut Schoenfeld 

(1992) untuk mendeskripsikan pola 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada setiap tingkat 

kemampuan matematika serta 

peran AI dalam mendukung proses 

tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan memanfaatkan 

Artificial Intelligence menunjukkan 

karakteristik yang berbeda pada 

setiap tingkat kemampuan 

matematika. Perbedaan tersebut 

terlihat pada proses memahami 

masalah, mengeksplorsi strategi, 

merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan prosedur, serta 
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melakukan verifikasi berdasarkan 

indikator pemecahan masalah 

menurut Schoenfeld. Hasil 

penelitian dijelaskan berdasarkan 

subjek berkemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah melalui 

dua kondisi pengerjaan, yaitu saat 

memanfaatkan AI (TKPM 1) dan 

tanpa memanfaatkan AI (TKPM 2) 

1. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Memanfaatkan AI 

Subjek Tinggi 

 
Gambar 1. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 1 ST 
Berdasarkan Gambar 1, pada 

tahap membaca dan memahami 

TKPM 1, hasil data menunjukkan 

bahwa subjek berkemampuan 

matematika tinggi memiliki 

kemampuan mandiri yang kuat 

dalam mengidentifikasi informasi 

awal pada soal. Subjek tinggi 

mampu menuliskan diketahui 

dan ditanya secara lengkap.  

 
Gambar 2. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Membaca dan Memahami ST 
Pada tahap ini, penggunaan 

ChatGPT oleh subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi terlihat dari subjek 

memasukkan informasi diketahui 

dan ditanya kepada ChatGPT 

untuk menghasilkan langkah 

penyelesaian.  

 
Gambar 3. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Eksplorasi ST 
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Pada tahap eksplorasi, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi tidak sekadar menjadi 

penerima informasi pasir. 

Berdasarkan Gambar 3, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi memanfaatkan ChatGPT 

untuk memperoleh penyelesaian 

lainnya.  

Pada tahap merencanakan, 

subjek berkemampuan 

matematika tinggi menunjukkan 

kemampuan regulasi kognitif 

yang baik dalam menentukan 

arah penyelesaian masalah. 

Secara sadar, subjek memiih 

untuk menggunakan metode 

gabungan dan menyesuaikan 

dengan pengetahuan yang 

dikuasai sebelumnya.  

 
Gambar 4. Tahap Implementasi  

TKPM 1 ST 
Berdasarkan hasil pengerjaan 

TKPM 1 pada Gambar 4, pada 

tahap implementasi, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi mampu melaksanakan 

strategi penyelesaian yang telah 

dipilih hingga memperoleh 

jawaban akhir. 

Pada tahap ini, terdapat pola 

interaksi yang dinamis antara 

subjek berkemampuan 

matematika tinggi  dan AI dalam 

proses pengerjaan soal nomor 1 

dan nomor 2. Pada soal nomor 1, 

langkah penyelesaian yang 

dituliskan oleh ST menunjukkan 

kemiripan yang signifikan 

dengan prosedur yang disajikan 

oleh ChatGPT, seperti pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Implementasi ST 

Sebaliknya, pada soal nomor 

2, subjek memilih untuk tidak 

mengikuti penyelesaian yang 
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diberikan oleh ChatGPT seperti 

pada Gambar 6, melainkan 

hanya menjadikannya sebagai 

acuan awal sebelum beralih 

menyelesaikan soal 

menggunakan metodenya 

sendiri. 

 
Gambar 6. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Implementasi ST 

Pada tahap akhir pemecahan 

masalah, verifikasi dan 

penyelesaian, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi memeriksa Kembali 

ketepatan jawaban yang 

diperoleh tanpa memanfaatkan 

ChatGPT. Subjek memilih untuk 

mencocokkan hasil dengan cara 

sendiri. Selain itu, berdasarkan 

riwayat penggunaan ChatGPT 

juga tidak ditemukan 

penggunaan AI untuk melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap 

jawaban akhir ataupun 

ketepatan langkah penyelesaian 

yang telah dilakukan 

2. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Memanfaatkan AI 

Subjek Sedang 

 
Gambar 7. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 1 SS 

No.1 

 
Gambar 8. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 1 SS 

No.2 
Pada tahap membaca dan 

memahami TKPM 1, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan seperti 

pada Gambar 7 dan Gambar 8 

berdasarkan hasil penyelesaian 

yang diberikan oleh ChatGPT.  
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Gambar 9. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Membaca dan Memahami SS 
Berdasarkan Riwayat 

penggunaan ChatGPT pada 

Gambar 9, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang langsung mengetik 

seluruh soal untuk meminta 

langkah penyelesaian. 

Pada tahap eksplorasi, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang menunjukkan 

kecenderungan yang pasif 

dalam memanfaatkan teknologi. 

Subjek tidak melakukan aktivitas 

eksplorasi lanjutan untuk 

memperoleh penyelesaian 

lainnya. Hal tersebut terlihat 

pada Riwayat penggunaan 

ChatGPT pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Eksplorasi SS 

Pada tahap merencanakan, 

subjek berkemampuan 

matematika sedang 

menunjukkan kecenderungan 

untuk menggunakan langkah 

penyelesaian yang diberikan 

oleh ChatGPT. Dalam kasus ini, 

subjek memilih untuk 

menggunakan metode substitusi 

untuk memecahkan masalah.  

Pada tahap implementasi, 

subjek berkemampuan 

matematika sedang 

menunjukkan perilaku kognitif 

yang sangat bergantung pada 

ChatGPT. Hal tersebut dapat 

dilihat pada gambar 11 yang 

merupakan penyelesaian soal 

No. 1 sama dengan gambar 12 

yang merupakan hasil 

penyelesaian yang diberikan 
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oleh ChatGPT pada soal No. 1. 

Begitu juga pada gambar 12 

dengan gambar 14. 

 
Gambar 11. Tahap 

Implementasi TKPM 1 SS No. 1 

 
Gambar 12. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Implementasi SS No.1 

 
Gambar 13. Tahap 

Implementasi TKPM 1 SS No. 2 
 

Gambar 14. Riwayat 
Penggunaan ChatGPT Tahap 

Implementasi SS No. 2 
Pada tahap verifikasi dan 

penyelesaian, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang tidak melakukan 

pengecekan ulang terhadap 

hasil akhir yang diperoleh. 

3. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Memanfaatkan AI 

Subjek Rendah 

 
Gambar 15. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 1 SR 

Pada tahap membaca dan 

memahami TKPM 1, subjek 
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berkemampuan matematika 

rendah menuliskan diketahui 

dan ditanya, seperti pada 

Gambar 15 berdasarkan hasil 

dari ChatGPT. Subjek 

mengambil langkah praktis 

dengan langsung mengetikkan 

seluruh teks soal secara utuh 

kepada ChatGPT, seperti pada 

Gambar 16 

 
Gambar 16. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Membaca dan Memahami SR 

Pada tahap eksplorasi, subjek 

berkemampuan matematika 

rendah menunjukkan 

kecenderungan yang pasif 

dalam memanfaatkan teknologi. 

Subjek tidak melakukan aktivitas 

eksplorasi lanjutan untuk 

memperoleh penyelesaian 

lainnya. Hal tersebut terlihat 

pada Riwayat penggunaan 

ChatGPT pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Eksplorasi SR 

Pada tahap 

merencanakan, subjek 

berkemampuan 

matematika rendah memilih 

menggunakan metode 

substitusi karena metode 

tersebut yang diberikan 

ChatGPT untuk 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 
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Gambar 18. Tahap Implementasi 

TKPM 1 SR 
Pada tahap implementasi 

TKPM 1, subjek berkemampuan 

rendah menuliskan alur langkah 

peyelesaian pada Gambar 18 

yang sama persis dengan 

riwayat penggunaan ChatGPT 

pada Gambar 19 dan Gambar 20 

 
Gambar 19. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Implementasi SR 

 
Gambar 20. Riwayat 

Penggunaan ChatGPT Tahap 
Implementasi SR 

Pada tahap verifikasi dan 

penyelesaian, subjek 

berkemampuan matematika 

rendah terbukti melakukan 

pengecekan kembali dengan 

menghitung kembali secara 

manual dan mencocokkan 

dengan syarat yang diminta 

pada soal. 

4. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Tanpa Memanfaatkan 

AI Subjek Tinggi 

 
Gambar 21. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 2 ST 
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Pada tahap membaca dan 

memahami TKPM 2, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi kembali menunjukkan 

kemampuan kognitif yang 

bagus. Subjek mampu 

menuliskan diketahui dan 

ditanya. Selain itu, subjek juga 

mampu mempresentasikan 

permasalahan ke dalam bentuk 

matematika.  

Pada tahap eksplorasi, subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi menunjukkan adanya 

eksplorasi dengan 

menghubungkan pengalaman 

sebelumnya. Namun, tidak 

ditemukan upaya subjek dalam 

mencoba strategi lain untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut. 

Pada tahap merencanakan, 

subjek berkemampuan 

matematika tinggi menentukan 

strategi dengan menggunakan 

metode eliminasi dan substitusi. 

Setelah itu, subjek mampu 

melaksanakan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai dengan 

yang direncanakan sebelumnya 

pada tahap implementasi, 

seperti pada Gambar 22. 

 
Gambar 22. Tahap 

Implementasi  TKPM 2 ST 
Pada tahap verifikasi dan 

penyelesaian, subjek 

berkamampuan tingkat tinggi 

melakukan pengecekan ulang 

terhadap langkah penyelesaian 

yang dilakukan. 

5. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Tanpa Memanfaatkan 

AI Subjek Sedang 

 
Gambar 23. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 2 SS 
Pada tahap membaca dan 

memahami TKPM 2, subjek 

berkemampuan sedang mampu 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dan 

menuliskan secara lengkap. 

Subjek juga tetap mampu 

mempresentasikan permasalahn 

ke dalam model matematika 

meskipun pemahaman subjek 
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terhadap informasi belum 

sepenuhnya utuh. Meskipun 

demikian, subjek mampu 

mempresentasikan 

permasalahan ke dalam bentuk 

matematika 

Pada tahap eksplorasi, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang mampu mengidentifikasi 

pola dalam masalah dengan 

memanfaatkan pengalaman dari 

TKPM 1. Akan tetapi, tidak 

ditemukannya Upaya subjek 

sedang untuk mencoba 

kemungkinan strategi lainnya. 

Pada tahap merencanakan, 

subjek berkemampuan 

matematika sedang menentukan 

strategi metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 

berdasarkan pengalaman 

sebelumnya.  

Setelah menentukan strategi, 

pada tahap implementasi, subjek 

berkemampuan sedang 

melaksanakan langkah 

penyelesaian sesuai yang telah 

direncanakan pada Gambar 24. 

Meskipun sempat melakukan 

kesalahan pada operasi 

pengurangan, subjek menyadari 

kesalahan tersebut dan 

melakukan perhitungan ulang. 

 
Gambar 24. Tahap Implementasi 

TKPM 2 SS 
Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pada tahap verifikasi dan 

penyelesaian, subjek 

berkemampuan matematika 

sedang melakukan pengecekan 

ulang untuk memastikan 

jawaban benar.  

6. Hasil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Tanpa Memanfaatkan 

AI Subjek Rendah 

 
Gambar 25. Tahap Membaca 
dan Memahami TKPM 2 SR 
Pada tahap membaca dan 

memahami TKPM 2, subjek 

berkemampuan matematika 

rendah mampu memahami 

informasi yang diketahui dan 

ditanyakan secara lengkap. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

348 
 

Selain dapat memahami soal, 

subjek rendah juga mampu 

mempresentasikan 

permasalahan ke dalam bentuk 

matematika. 

Pada tahap eksplorasi, subjek 

rendah menunjukkan adanya 

proses eksplorasi dengan 

pengalaman penyelesaian 

sebelumnya. Namun, tidak 

ditemukan adanya upaya dalam 

mencoba kemungkinan strategi 

lainnya. Untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut, pada tahap 

merencanakan, subjek rendah 

menentukan metode yang 

digunakan, yaitu metode 

eliminasi dan substitusi.  

 
Gambar 26. Tahap 

Implementasi TKPM 2 SR 
Setelah menentukan metode 

yang akan digunakan, pada 

tahap implementasi, subjek 

rendah ini mampu 

melaksanakan langkah-langkah 

penyelesaian sesuai strategi 

yang direncanakan sebelumnya 

seperti pada Gambar 26. 

Meskipun subjek mengaku 

sempat mengalami kesalahan 

perhitungan, subjek menyadari 

kesalahan tersebut dan 

melakukan perbaikan. 

Sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek 

rendah melakukan pengecekan 

ulang dengan melihat kembali 

perhitungan yang telah 

dikerjakan. Namun, pada lembar 

jawaban tidak ditemukan bukti 

pengecekan secara tertulis. 

7. Pembahasan 

Hasil menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan matematika 

memengaruhi pola kemampuan 

pemecahan masalah siswa baik 

saat memanfaatkan AI maupun 

tanpa memanfaatkan AI. Subjek 

berkemampuan matematika 

tinggi menunjukkan kecenduran 

menggunakan AI sebagai alat 

bantu refleksi dan penguatan 

strategi tanpa mengurangi 

kemandirian dalam 

menyelesaikan masalah. 

Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Harahap et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika 

tinggi cenderung mampu 

menjalankan seluruh tahapan 

pemecahan masalah secara 

mandiri. 

Pada subjek berkemampuan 

matematika sedang, AI berperan 

sebagai scaffolding yang 

membantu siswa memberikan 

bantuan pada proses eksplorasi 

dan implementasi, tetapi belum 

sepenuhnya membantu pada 

kemampuan evaluasi dan 

verifikasi secara mandiri. 

Temuan ini mendukung 

penelitian Seto et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI dapat 

membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

Sementara itu, subjek 

berkemampuan matematika 

rendah menunjukkan 

ketergantungan yang lebih tinggi 

terhadap bantuan AI dalam 

menentukan prosedur 

penyelesaian. Walaupun 

penggunaan AI membantu siswa 

memperoleh jawaban dan 

memahami langkah dasar 

penyelesaian, kemampuan 

refleksi dan pengambilan 

keputusan matematis masih 

terbatas. Temuan ini sejalan 

dengan teori Schoenfeld (1992) 

yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan pemecahan 

masalah dipengaruhi oleh 

kemampuan memahami 

masalah, mengelola strategi, 

serta melakukan monitoring dan 

evaluasi selama proses 

penyelesaian. 

Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI tidak secara 

otomatis meningkatkan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Efektivitas penggunaan AI tetap 

dipengaruhi oleh kemampuan 

matematika yang dimiliki siswa 

dan cara siswa memanfaatkan 

informasi yang diberikan. Oleh 

karena itu, integrasi AI dalam 

pembelajaran matematika perlu 

diarahkan tidak hanya untuk 

memperoleh jawaban, tetapi 

juga untuk mendorong proses 

refleksi, eksplorasi strategi, dan 

penguatan kemampuan berpikir 

siswa. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada 

materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dengan 

memanfaatkan Artificial 

Intelligence menunjukkan 

karakteristik yang berbeda pada 

setiap tingkat kemampuan 

matematika siswa. Perbedaan 

tersebut terlihat pada proses 

memahami masalah, 

mengeksplorasi strategi, 

merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan prosedur, serta 

melakukan verifikasi hasil 

berdasarkan indikator pemecahan 

masalah menurut Schoenfeld. 

Subjek dengan kemampuan 

matematika tinggi menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang konsisten baik saat 

memanfaatkan AI (TKPM 1) 

maupun tanpa memanfaatkan AI 

(TKPM 2). AI dimanfaatkan 

sebagai alat pendukung untuk 

memperkuat strategi dan 

melakukan refleksi terhadap 

proses penyelesaian tanpa 

mengurangi kemandirian berpikir 

matematis. Subjek dengan 

kemampuan matematika sedang 

menunjukkan bahwa AI 

membantu proses memahami 

masalah dan menyusun strategi 

penyelesaian meskipun 

kemampuan evaluasi dan 

verifikasi secara mandiri masih 

belum optimal. Sementara itu, 

subjek dengan kemampuan 

matematika rendah menunjukkan 

perbedaan yang lebih jelas antara 

kedua kondisi, di mana 

penggunaan AI membantu 

memperoleh langkah 

penyelesaian, tetapi belum 

sepenuhnya mendorong 

kemampuan pemecahan masalah 

secara mandiri.  

Secara umum, pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran 

matematika tidak secara otomatis 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, tetapi 

efektivitasnya dipengaruhi oleh 

tingkat kemampuan matematika 

dan cara siswa memanfaatkan 

informasi yang diberikan. Oleh 

karena itu, penggunaan AI dalam 

pembelajaran matematika perlu 

diarahkan sebagai sarana 

pendukung untuk mendorong 

refleksi, eksplorasi strategi, dan 

penguatan proses berpikir siswa, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

351 
 

bukan hanya sebagai alat untuk 

memperoleh jawaban. 
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